
Garap  Program  Unggulan
Prabowo,  59  Koperasi  Merah
Putih di Bandar Lampung Mulai
Buka Gerai Sembako
BANDAR LAMPUNG – Program penguatan ekonomi kerakyatan melalui
Koperasi  Merah  Putih  di  Kota  Bandar  Lampung  menunjukkan
progres signifikan. Dari total 126 koperasi tingkat kelurahan
yang telah terbentuk, sebanyak 59 di antaranya kini resmi
memiliki gerai usaha dan mulai melayani kebutuhan masyarakat
secara langsung.

Geliat Ekonomi di Tingkat Kelurahan

Kepala  Dinas  Koperasi  dan  UKM  Kota  Bandar  Lampung,  Riana
Apriana, mengungkapkan bahwa puluhan koperasi tersebut sudah
menjalankan  berbagai  unit  bisnis,  mulai  dari  distributor
beras, penyalur LPG, hingga gerai sembako.

“Saat ini ada 59 koperasi yang sudah memiliki gerai usaha
sederhana. Lokasinya ada yang menggunakan sistem sewa maupun
pinjam pakai lahan,” ujar Riana, dalam keterangannya, Selasa,
(27/1/2026).

Fokus Percepatan dan Pemanfaatan Aset

Sementara  itu,  dalam  Rapat  Monitoring  di  Kantor  Gubernur
Lampung  pada  hari  yang  sama,  Pemerintah  Provinsi  Lampung
menegaskan  dukungannya  untuk  mempercepat  pembangunan  gerai
fisik permanen. Mengingat Koperasi Desa Merah Putih (KDMP)
merupakan program unggulan Presiden Prabowo Subianto, Pemprov
kini  memfokuskan  akselerasi  pembangunan  di  wilayah  Bandar
Lampung.

Beberapa  poin  penting  hasil  koordinasi  Pemprov  dan  Kodam
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II/Sriwijaya:

Progres  Provinsi:  Secara  keseluruhan  di  15  kabupaten/kota,
progres KDMP hampir menyentuh angka 40 persen.

Kriteria Lahan: Pemprov mencari aset strategis dengan luas 600
hingga 1.000 meter persegi yang mudah diakses masyarakat.

Optimalisasi  Fasilitas  Publik:  Gubernur  Lampung,  Rahmat
Mirzani Djausal, telah menginstruksikan pendataan aset daerah,
termasuk lahan kosong di sekitar perkantoran, fasilitas PKOR,
hingga  area  sekolah  (SMA/SMK)  yang  memungkinkan  untuk
dimanfaatkan  tanpa  mengganggu  pelayanan  publik.

Kolaborasi dengan TNI

Pembangunan gerai fisik permanen ini akan melibatkan peran
aktif personel Kodim di bawah koordinasi Kodam II/Sriwijaya.
Kerja  sama  ini  diharapkan  memastikan  gerai  Koperasi  Merah
Putih terbangun dengan standar yang baik dan mampu menjadi
pusat  distribusi  pangan  serta  kebutuhan  pokok  di  setiap
kelurahan.

Dengan sinergi antara Pemprov, Pemkot, dan TNI, Koperasi Merah
Putih  diproyeksikan  menjadi  pilar  utama  ketahanan  ekonomi
warga Kota Tapis Berseri di masa depan.(nda)

 


